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ABSTRACT

Lowland rice is crucial in ensuring a stable food supply in a region. Uncertainty in harvest
yields and farmers' income can disrupt food distribution, ultimately impacting food security in the area.
This study examines the production and income risks associated with lowland rice farming in Harapan
Village. The study was conducted from May to July 2024, utilizing data from a single planting season.
The population involved in this study consisted of 424 farmers, and samples were selected using a
simple random technique, with calculations based on the Slovin formula. This resulted in a sample of
40 farmers, with a margin of error of 15%. Data were collected through direct interviews (primary data)
and secondary data from related agencies. The variables analyzed include fixed and variable costs,
income calculated from revenue and expenditure, and risk measured by average production, standard
deviation, and coefficient of variation. The data were analyzed descriptively and quantitatively using
Microsoft Excel 2021 to evaluate fluctuations in production and income. The results of the study
indicate that the low level of production risk, as reflected in the Coefficient of Variation (CV) value of
0.50, suggests that rice farming in Harapan Village is relatively stable and not significantly affected by
large fluctuations. However, even though the production risk is relatively low, farmers' income, which
averages IDR 14,110,668 per planting season, is still limited because most of the income is used to
cover production costs and debt obligations, which ultimately affects farmers' ability to obtain greater
profits.

Keywords: farming; income; paddy rice; production risk.
PENDAHULUAN

Pembangunan sektor pertanian merujuk pada pemenuhan tuntutan penting guna
peningkatan taraf hidup masyarakat sebagaimana yang tercermin dari kebijakan pemerintah yang
mengutamakan pertanian. Menurut Azzurri (2024), sektor pertanian mencakup banyak subsektor
termasuk tanaman pangan, perkebunan, peternakan, perikanan, dan hortikultura yang secara
substansial memberikan kontribusi terhadap perekonomian baik di tingkat lokal maupun nasional.
Diantara subsektor-sektor tersebut, subsektor tanaman pangan dianggap memiliki dampak yang
sangat besar terhadap kemajuan ekonomi (Nearti et al., 2020).

Hingga saat ini, kemajuan tanaman pangan tetap menjadi prioritas utama dalam sektor
pertanian yang secara konsisten menarik perhatian. Pembangunan pangan bertujuan menyediakan
ketersediaan pangan dan cukup nutrisi yang mampu menciptakan pola hidup yang sehat dan
berkualitas. Sejalan dengan penduduk yang bertambah, kebiasaan konsumsi yang terus berkembang
maka perlu peningkatan kualitas, kuantitas dan keragaman pasokan pangan (Soputan et al., 2021).

Perubahan iklim menjadi tantangan besar bagi dunia dengan pemanasan global yang
disebabkan oleh aktivitas manusia seperti industrialisasi dan pembakaran bahan bakar fosil sebagai
faktor utamanya. Dampak perubahan iklim ini sangat mempengaruhi sektor pertanian terutama
pertanian padi sawah yang mengalami penurunan produksi, perubahan masa tanam, dan
peningkatan organisme pengganggu akibat perubahan iklim (Saputra et al., 2023). Iklim di Indonesia
dipengaruhi oleh kondisi iklim tropis dan letak negara yang berada di sekitar garis khatulistiwa
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(Rahayu et al., 2018). Sebagian masyarakat di Indonesia memilih beras sebagai makanan pokok
yang berasal dari tanaman padi. Terlepas dari ketersediaan komponen makanan lain, beras memiliki
arti yang unik bagi orang-orang yang terbiasa mengonsumsinya sehingga sulit untuk digantikan.
Beras yang menjadi komoditas pertanian utama diproduksi terutama untuk memenuhi permintaan
pasar dan diperdagangkan dengan harga pasar yang berlaku (Herawati et al., 2023).

Tingginya ketergantungan masyarakat Indonesia pada konsumsi beras menjadikan bahan
pangan ini memiliki nilai strategis baik dari aspek politik maupun ekonomi. Bagi mayoritas masyarakat
Indonesia, beras tetap menjadi makanan pokok utama. Peningkatan konsumsi beras yang mencapai
95% mencerminkan tingginya permintaan terhadap beras yang disebabkan oleh ketergantungan
tersebut. Pemerintah menerapkan kebijakan untuk meningkatkan ekonomi melalui peningkatan sektor
pertanian sebagai langkah strategis untuk mencapai tujuan pembangunan nasional (Nugroho &
Ramadhan, 2021).

Kendati permintaan beras mengalami peningkatan yang signifikan, mayoritas petani terutama
petani padi masih menghadapi tantangan dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka akibat
rendahnya tingkat pendapatan. Razi & Wahyuni, (2022) menyatakan bahwa pendapatan
rumahtangga petani sekitar 30% melalui sektor pertanian. Di samping pendapatan yang belum
mencukupi, sektor pertanian juga menghadapi penurunan dalam hasil dan produktivitas yang
dipengaruhi oleh risiko yang melekat pada produk pertanian yang dapat mengganggu proses
produksi dan mempengaruhi pendapatan petani. Ketidakpastian dalam usaha tani ini pada akhirnya
dapat mempengaruhi keputusan yang diambil oleh petani dalam menjalankan usaha pertanian
mereka (Mita et al., 2020).

Meskipun tantangan dalam usaha tani masih menjadi kendala utama, potensi wilayah seperti
Provinsi Gorontalo menunjukkan adanya peluang pengembangan komoditas pertanian, khususnya
padi sawah yang dapat dioptimalkan untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani.
Berdasarkan data Provinsi Gorontalo, padi dan hasil padi dengan total produksi mencapai 240.135
ton memiliki peran yang sangat penting (BPS Provinsi Gorontalo, 2023). Kabupaten Boalemo dikenal
sebagai daerah potensial untuk produksi padi sawah namun dalam tiga tahun terakhir, produksinya
mengalami penurunan. Pada tahun 2019, produksi padi sawah tercatat sebesar 36.250 ton, yang
kemudian turun menjadi 29.991 ton pada tahun 2022 (BPS Kabupaten Boalemo, 2023). Penurunan
produksi ini bisa disebabkan oleh faktor-faktor seperti perubahan iklim, serangan hama, dan
degradasi tanah. Penurunan produksi dapat mempengaruhi turunnya rata-rata pendapatan petani di
pedesaan, mengingat sektor pertanian memiliki peran penting dalam mendorong perekonomian
wilayah (Tanjung et al., 2023).

Sektor pertanian di pedesaan memiliki peran yang sangat vital terlihat dari kontribusinya yang
signifikan dalam mendorong perekonomian dan menyediakan peluang kerja. Selain itu, sektor ini juga
tidak mudah digantikan oleh sektor lain karena keterkaitannya yang erat dengan kehidupan
masyarakat pedesaan. Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas penelitian yang ada di desa
berkaitan dengan pendapatan dan kelayakan baik pada sub sektor tanaman pangan, perkebunan
maupun peternakan (Abas & Baruwadi, 2023; Komendangi et al., 2024; Moha et al., 2024). Sebagian
besar penelitian terdahulu masih berfokus pada aspek pendapatan dan kelayakan usaha tani tanpa
mengeksplorasi secara mendalam variabilitas risiko produksi dan ketahanan pendapatan dalam
konteks perubahan iklim yang dinamis.

Daerah pedesaan di Kabupaten Boalemo yang memproduksi padi sawah, salah satunya yaitu
Desa Harapan. Hasil produksi di setiap musim tanam menentukan pendapatan serta penerimaan
yang diperoleh petani. Sebagian besar petani di Desa Harapan menggunakan lahannya dengan luas
503,25 hektar untuk komoditas padi sawah, dimana tahun 2021 jumlah produksi 6,5 ton dan tahun
2022 6,3 ton. Hal ini menunjukkan bahwa adanya penurunan hasil poduksi padi sawah. Masalah
yang terjadi ketika membudidayakan padi berkaitan dengan adanya serangan hama, kondisi
ketidakpastian yang ditimbulkan oleh alam serta risiko penggunaan pupuk oleh petani yang belum
sesuai dengan rekomendasi, yang menyebabkan meningkatnya kemungkinan kegagalan produksi.

Masalah utama yang dihadapi petani di Desa Harapan sama dengan masalah yang dihadapi
sektor pertanian lainnya yaitu tantangan produksi yang mempengaruhi tingkat kesejahteraan dan
pendapatan petani. Kebaruan dalam analisis risiko produksi dan pendapatan pertanian padi sawah ini
terletak pendekatan yang mengarah pada pengembangan strategi mitigasi yang lebih adaptif yang
dapat menanggapi perubahan iklim dan kondisi pasar yang tidak menentu dengan lebih efektif.
Penelitian ini baru dalam penerapan analisis koefisien risiko untuk menilai ketahanan petani dan
keamanan pendapatan dalam konteks pedesaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) mengetahui
tingkat risiko produksi usahatani padi sawah di Desa Harapan dan (2) mengetahui pendapatan
pertanian padi sawah di Desa Harapan.
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MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Boalemo, tepatnya di Kecamatan Wonosari, Desa
Harapan. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Januari hingga Juli 2024 yang mencakup seluruh
tahapan mulai dari observasi awal saat musim tanam, masa panen hingga pengambilan data.
Penelitian ini menggunakan data dalam satu kali musim tanam. Satu musim tanam berlangsung rata-
rata selama empat bulan. Pada periode pelaksanaan penelitian, kegiatan budidaya oleh petani
dimulai pada bulan Januari 2024 dan panen dilakukan pada bulan April 2024. Pemilihan lokasi ini
dilakukan karena desa tersebut memiliki luas lahan persawahan yang mencapai 503,25 hektar yang
merupakan bagian dari 14 desa di Kecamatan Wonosari sehingga menunjukkan potensi yang besar
untuk pengembangan penanaman padi sawah.

Penelitian ini melibatkan pengumpulan data primer melalui wawancara langsung dengan
petani padi sawah di Desa Harapan, dilengkapi dengan data sekunder yang bersumber dari Kantor
Balai Penyuluh Pertanian Kecamatan Wonosari dan Badan Pusat Statistik Kabupaten Boalemo.

Variabel penelitian ini yakni biaya yang termasuk didalamnya biaya tetap dan biaya variabel,
pendapatan yang termasuk didalamnya penerimaan (hasil produksi dikalikan harga produksi) dan
biaya yang dikeluarkan serta risiko yang termasuk didalamnya produksi rata-rata, simpangan baku
dan koefisien variasi.

Subjek penelitian terdiri dari 424 petani padi di Desa Harapan. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah acak langsung. Penentuan sampel menggunakan rumus Slovin dengan
margin kesalahan sebesar 15% (Sugiyono, 2021) sehingga sampel dalam penelitian ini menjadi 40
orang yang ditentukan dengan rumua:

N
= Tne? (1)
Keterangan : n = Jumlah sampel yang diperlukan, N = Jumlah populasi, e = Tingkat kesalahan
sampel

Metode pengumpulan data yang dilakukan pada eneliti yaitu Observasi: Peneliti melakukan
pengamatan langsung terhadap kegiatan petani padi di Desa Harapan. Wawancara: Peneliti
melakukan tanya jawab langsung dengan petani padi sawah di Desa Harapan untuk mengumpulkan
informasi terkait praktik pertanian. Data yang diperoleh meliputi identitas petani, luas dan status
lahan, hasil padi, harga jual, pendapatan, penggunaan mesin pertanian, input produksi (benih, pupuk,
pestisida), serta pemanfaatan tenaga kerja baik dari keluarga (TKDK) maupun luar keluarga (TKLK),
dan pengeluaran serta pendapatan dari usaha tani. Dokumentasi: Peneliti mengumpulkan data
melalui buku, jurnal, makalah, dan dokumen lain yang relevan dengan masalah penelitian.

Analisis data, penelitian ini untuk mencapai tujuan pertama yaitu mengetahui risiko produksi
usahatani padi di Desa Harapan, data dianalisis secara statistik menggunakan Microsoft Office Excel.
Untuk tujuan kedua, analisis ini digunakan untuk menghitung biaya, penerimaan, dan pendapatan
usaha tani.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif menggunakan Microsoft
Excel 2021. Penelitian ini tidak memerlukan uji statistik inferensial lanjutan, Excel dianggap cukup
untuk mendukung analisis. Secara rinci analisis data sebagai berikut :

Tujuan pertama yaitu mengetahui tingkat risiko produksi secara matematis, menggunakan
rumus sebagai berikut:

a. Menghitung standar deviasi/simpangan baku dengan rumus :

Va=yVa? 2)
Keterangan : Va = Standar deviasi, va’ = Ragam (Variance),
b. Menghitung nilai koefisien variasi (Magfira et al., 2020) dengan rumus:
_Va
CVa= 5 3

Keterangan : CVa = Koefisien Variasi produksi, Va = Standar deviasi, Ea = Nilai rata-rata produksi
(Kg). Keputusannya : Jika tingkat risiko yang rendah maka Cva < 1. Jika tingkat risiko yang tinggi
maka CVa =1
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Koefisien variasi (CV) sering dimanfaatkan sebagai alat analisis untuk menggambarkan
tingkat ketidakstabilan hasil produksi secara kuantitatif dibandingkan dengan nilai rata-ratanya. Nilai
CV yang tinggi mencerminkan tingkat ketidakpastian yang lebih besar sehingga menunjukkan bahwa
petani menghadapi risiko yang lebih tinggi dalam kegiatan pertanian padi (Dewati & Waluyati, 2018).

Tujuan kedua yaitu mengetahui pendapatan pertanian padi sawah secara matematis sebagai
berikut :

a. Menghitung biaya produksi (Mita et al., 2020) dengan rumus :

TC=FC+VC 4)
Keterangan (satuan rupiah): TC = Total cost, FC = Total fixed cost, VC = Total variable cost
b. Menghitung penerimaan (Nurjihadi, 2017) dengan rumus :

TR=P-Q (5)
Keterangan : TR = Total Revenue (Rp), P = Price (Rp), Q = Total Production (Kg)
c. Menghitung pendapatan (Saragi et al., 2022) digunakan rumus :

m=TR-TC (6)
Keterangan : N1 = Pendapatan (Rp), TR = Total Revenue (Rp), TC = Total Cost (Rp)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Karakteristik responden meliputi umur, jenis kelamin, pendidikan, pengalaman dan luas lahan

dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik responden

No Aspek Kategori gggﬁ; Pers((oa/:)tase
25-34 3 7,5
35-44 11 27,5
1 Umur (Tahun) 45-54 21 52,5
55-64 3 7,5
>65 2 50
Tamat SD 33 82,5
2  Pendidikan Tamat SMP 3 7,5
Tamat SMA 4 10,0
1-10 3 7,5
3 Pengalaman Usahatani (Tahun) 11-30 32 80,0
31-60 5 12,5
1 4 10,0
4  Tanggungan Keluarga (Orang) 2 13 32,5
>3 23 57,5
<1 28 70,0
5 Luas lahan (Ha) 2 12 30,0
>2 0 0,00

Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas petani di Desa Harapan berada pada usia yang
masih produktif 45-54 tahun, sebagian besar hanya menyelesaikan pendidikan sampai tingkat
sekolah dasar, dan rata-rata telah bertani selama lebih dari satu dekade. Mereka umumnya memiliki
tanggungan keluarga sekitar tiga orang dan mengelola lahan kurang dari satu hektare. Faktor-faktor
ini saling berpengaruh terhadap keberhasilan usahatani. Petani dalam kelompok usia 45-54 tahun
cenderung memiliki produktivitas kerja yang lebih baik (Juswadi & Sumarna, 2023). Tingkat
pendidikan relatif rendah yang bisa membatasi kemampuan mereka dalam memahami teknologi
pertanian modern, meski Wahyuni & Zulkifli (2021) menemukan bahwa pendidikan bukan satu-
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satunya faktor yang menentukan tingkat pendapatan petani. Pengalaman panjang dalam bertani bisa
menjadi modal penting dalam meningkatkan hasil produksi. Tanggungan keluarga juga berdampak
pada cara petani mengelola tenaga kerja rumah tangga, sementara luas lahan yang kecil menuntut
efisiensi tinggi dalam pengelolaannya. Oleh karena itu, memahami kondisi ini penting untuk
merancang program pendampingan dan pengembangan yang tepat sasaran bagi petani di wilayah
tersebut.

Analisis Tingkat Risiko Produksi Usahatani Padi Sawah

Situasi dimana hasil yang diperoleh petani berbeda dari harapan mereka merupakan risiko
produksi. Koefisien Variasi (KV) digunakan untuk menilai tingkat risiko pada hasil pertanian,
khususnya pada budidaya padi sawah. Menurut Magfira et al., (2020), petani menghadapi tingkat
risiko produksi yang cukup besar jika nilai KV sama dengan satu atau lebih besar satu. Sebaliknya,
jika nilai KV kurang dari atau sama dengan satu, petani cenderung mendapatkan hasil yang lebih
stabil atau bahkan menguntungkan. Koefisien Variasi adalah alat yang digunakan untuk
membandingkan distribusi data dengan satuan yang berbeda. Angka KV yang rendah menandakan
sedikit penyimpangan dari distribusi normal yang mengindikasikan berkurangnya bahaya bagi petani.
Adapun tingkat risiko produksi pada usahatani padi sawah di Desa Harapan ditunjukkan pada Tabel
2.

Tabel 2. Tingkat risiko produksi usahatani padi sawah di Desa Harapan, 2024

No Item Nilai
1  Produksi Rata-rata (Kg) 2.13
2  Simpangan Baku (Kg) 1084,17
3 Koefisien Variasi (KV) 0,50

Tabel 2 menunjukkan bahwa penilaian tingkat risiko produksi pada pertanian padi sawah
yang dilakukan melalui perhitungan varians dan standar deviasi menghasilkan standar deviasi
sebesar 1084,17, meskipun rata-rata produksi padi adalah 2.130 kg. Nilai standar deviasi ini
mengindikasikan adanya penyimpangan produksi dari rata-rata yang mencerminkan tingkat
ketidakstabilan hasil yang diperoleh petani. Untuk mengetahui tingkat risiko relatif terhadap rata-rata
produksi, digunakan koefisien variasi yang diperoleh dengan membagi standar deviasi dengan nilai
rata-rata. Dari perhitungan tersebut, diperoleh nilai KV sebesar 0,50. Nilai ini mengisyaratkan bahwa
fluktuasi hasil produksi masih berada dalam batas yang dapat dikendalikan. Dalam konteks evaluasi
risiko, nilai KV yang kurang dari 1 menandakan bahwa variasi produksi tidak terlalu tinggi
dibandingkan dengan rata-rata, sehingga dapat dikatakan bahwa tingkat risiko produksi di wilayah ini
tergolong rendah. Artinya, petani di Desa Harapan relatif tidak menghadapi ketidakpastian yang
signifikan dalam hal hasil panen yang mungkin disebabkan oleh manajemen budidaya yang cukup
baik atau kondisi lingkungan yang mendukung. Hal ini sesuai dengan hasil temuan (Ramadani et al.,
2021) bahwa variabilitas risiko hasil produksi yang rendah menunjukkan bahwa risiko gagal panen
juga kecil. Lebih jauh lagi tingginya risiko produksi disebabkan oleh beberapa faktor di antaranya
pada musim penghujan dengan intensitas curah hujan yang tinggi yang menyebabkan munculnya
berbagai OPT baru yang memerlukan penanganan lebih intensif. Sedangkan pada musim kemarau,
petani sering kekurangan sumber air, terutama di daerah hilir. Pertumbuhan tanaman di musim
kemarau juga kurang optimal, sehingga risiko gagal panen menjadi lebih tinggi (Iskandar et al., 2024).

Menurut Lawolo & Waruwu (2022) menyatakan bahwa faktor tingkat risiko utama pada
usahatani padi sawah yakni fluktuasi cuaca disertai serangan serangga dan penyakit dalam waktu
yang bersamaan berdampak pada hasil produksi. Sejalan pula dengan temuan penelitian Anggela et
al., (2019) menunjukkan bahwa perubahan iklim tidak dapat diprediksi, termasuk curah hujan
berlebihan yang menimbulkan berbagai hama dan penyakit. Penyebab utama risiko yang dihadapi
oleh produsen padi sawah di Desa Harapan, yang dianggap paling mengganggu, adalah sebagai
berikut:

a. Gangguan Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT): Faktor signifikan yang berkontribusi
terhadap kerusakan tanaman padi di Desa Harapan adalah serangan organisme yang
mengganggu kesehatan tanaman, termasuk hama, penyakit, dan gulma, yang mempengaruhi
hampir seluruh area pertanian petani. Tanaman padi sering kali terancam oleh hama seperti
wereng, walang sangit, burung, dan hewan pengerat. Serangan hama atau penyakit dapat
menurunkan hasil produksi. Oleh karena itu, petani padi di Desa Harapan melakukan penanaman
padi secara serentak, dengan harapan bahwa jika satu lahan terjangkit hama atau penyakit,
tanaman di lahan lainnya tidak akan terpengaruh. Lahan petani juga dijaga agar bebas dari gulma
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dan sisa tanaman yang terinfeksi penyakit, yang dapat menyebabkan penularan pada tanaman
padi lainnya.

b. Cuaca/lklim: Perubahan cuaca atau iklim dapat mempengaruhi hasil produksi padi. Perubahan
iklim yang terjadi dapat menyebabkan fluktuasi suhu yang signifikan dan ketidakstabilan curah
hujan. Curah hujan yang meningkat dapat menyebabkan banijir, sementara penurunan curah hujan
dapat menyebabkan kekeringan. Petani sangat merasakan dampak dari kondisi cuaca yang tidak
stabil, terutama ketika suhu dan curah hujan berfluktuasi secara drastis. Hal ini akan
mempengaruhi waktu musim tanam dan mengurangi jumlah produksi padi sawah. Kondisi atau
masalah yang dihadapi petani di Desa Harapan terkait dengan cuaca yaitu seperti kondisi curah
hujan yang tinggi di saat melakukan kegiatan penanaman yang menyebabkan tanaman padi
banyak yang mengalami kerusakan sehingga petani lebih sering melakukan penanaman ulang
yang pada akhirnya dapat menurunkan hasil panen. Begitu juga pada kegiatan pemupukan,
dimana petani sering melakukan pemupukan ulang dikarenakan pupuk yang telah diberi telah
hanyut terbawa air hujan serta pada kegiatan saat pasca panen dimana cuaca yang sering hujan
menjadikan proses pengeringan gabah terhambat dan mengakibatkan gabah terlalu lama
disimpan sehingga menyebabkan kualitas gabah menurun saat digiling seperti beras menjadi
patah, menir dan berwarna cream. Menurut penelitian Aguslina et al., (2022) bahwa peningkatan
curah hujan mempercepat perkembangbiakan hama dan penyakit sehingga mengancam
produktivitas pertanian padi organik. Temuan Rudjua et al., (2024) menunjukkan bahwa produksi
padi yang menurun di Desa Molumbulahe terjadi secara signifikan yang sebagian besar
disebabkan oleh perubahan iklim yang menyebabkan gagal panen bagi para petani. Faktor lain
yang muncul akibat kondisi cuaca adalah meningkatnya serangan organisme pengganggu
tanaman (OPT). Peningkatan suhu dan kelembaban diakibatkan oleh tingginya curah hujan
sehingga mendorong pertumbuhan organisme penganggu tanaman terutama hama wereng.
Berdasarkan informasi dari petani, hama wereng ini dapat menyebarkan virus atau penyakit yang
mengakibatkan tanaman padi mengalami kerdil atau gangguan dalam pertumbuhannya.

Analisis Pendapatan Usahatani Padi Sawah
Pendapatan yang diperoleh petani di Desa Harapan dihitung dengan mempertimbangkan
penerimaan dan pengeluaran biaya.

1. Penerimaan
Tabel 3. Penerimaan usahatani padi sawah di Desa Harapan, 2024

No Uraian Rata-rata/Ha (Rp) Rata-rata/Petani (Rp)
1  Produksi (Kg) 2.582 2130
2 Harga (Rp/Kg) 11.000 11.000
3 Penerimaan (Rp) 28.198.669 23.263.902

Tabel 3 menggambarkan bahwa penerimaan petani bergantung pada jumlah hasil panen
serta harga jual yang diterapkan. Setiap petani di Desa Harapan rata-rata menghasilkan sekitar 2.130
kg. Tingkat produksi ini dipengaruhi oleh sejumlah faktor internal, seperti kemampuan manajerial
petani, ketersediaan serta pemanfaatan input pertanian (seperti pupuk, benih unggul, dan teknologi),
serta metode budidaya yang diterapkan. Sejalan dengan temuan Abudi et al., (2023) di Desa Mutiara
Kecamatan Paguyaman Kabupaten Boalemo yang menunjukkan penerimaan sebesar 1.850,75 kg.
Variasi hasil tersebut dipengaruhi oleh input pertanian yang dimiliki dan dikelola petani. Lebih lanjut,
temuan Bakari, (2019) bahwa hasil panen padi berfluktuasi karena beberapa faktor antara lain
karakteristik petani, pemanfaatan input, dan praktik pengelolaan pertanian. Oleh karena itu, variasi
produktivitas tidak hanya mencerminkan kondisi lahan atau iklim, tetapi juga dipengaruhi oleh
perbedaan kapasitas dan strategi pengelolaan yang dimiliki petani.

Umumnya, harga beras per kilogram di pasar berada dalam kisaran Rp 10.000 hingga Rp
11.000, dan harga untuk per karung berkisar antara Rp 500.000 hingga Rp 550.000. Hal ini
menunjukkan bahwa harga beras cenderung stabil di berbagai pasar. Sebagian petani memilih
menjual hasil panennya langsung ke pasar, sementara sebagian besar menjualnya ke pabrik.
Namun, bagi petani yang menjual langsung ke pasar, harga beras per kilogram bisa mencapai antara
Rp 11.000 hingga Rp 12.000 tergantung kualitas beras. Oleh karena itu, petani yang menjual
langsung ke pasar mendapatkan pendapatan yang lebih tinggi dibandingkan mereka yang menjual ke
pabrik, dengan rata-rata pendapatan petani mencapai sekitar Rp 23.263.902 per petani atau Rp
28.198.669 per hektar.
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2. Biaya Usahatani Padi Sawah di Desa Harapan
Tabel 4. Biaya tetap usahatani padi sawah di Desa Harapan, 2024

No Jenis Biaya Rata-rata/Ha (Rp) Rata-rata/Petani (Rp)

1 Pajak lahan 25.000 20.625

2  Penyusutan Alat 68.422 56.448

3 Tenaga Kerja Dalam Keluarga 350.909 289.5
Jumlah 444,331 366.573

Tabel 4 menunjukkan total biaya tetap meliputi pajak lahan sebesar Rp 20.625 per petani
atau Rp 25.000 per hektar, sementara biaya penyusutan peralatan adalah Rp 56.448 per petani atau
Rp 68.422 per hektar. Penyusutan peralatan dihitung menggunakan metode yang diuraikan oleh
Dewi (2020) bahwa mengurangkan nilai sisa peralatan dari harga beli awal, kemudian membagi
selisih tersebut dengan umur pemakaian peralatan. Metode ini menunjukkan bahwa meskipun biaya
peralatan cenderung tetap dalam jangka panjang, namun tetap berpengaruh terhadap biaya tetap
petani terutama jika peralatan tersebut digunakan secara intensif setiap musim tanam.

Upah harian tenaga kerja di daerah ini umumnya berkisar antara Rp 80.000 hingga Rp
100.000, yang sesuai dengan standar upah minimum yang berlaku. Oleh karena itu, total biaya
tenaga kerja yang dikeluarkan per petani sekitar Rp 289.500, sementara biaya per hektar mencapai
Rp 350.909. Di sisi lain, biaya tetap yang harus ditanggung per petani adalah Rp 366.573 dan per
hektar Rp 444.331.

Tabel 5. Biaya variabel usahatani padi sawah di Desa Harapan, 2024

No Jenis Biaya Rata-rata/Ha (Rp) Rata-rata/Petani (Rp)

1 Benih 132.879 109.625

2 Pupuk Urea 394.773 325.688

3 Pupuk NPK Phonska 389.995 321.713

4  Pestisida 234.242 193.25

5 Tenaga Kerja Luar Keluarga 3.653.333 3.014.000

6  Sewa Mesin Panen 2.000.000 1.650.000

7 Sewa Penggilingan 3.845.316 3.172.386
Jumlah 10.650.498 8.786.661

Tabel 5 menunjukkan biaya benih umumnya rendah, karena sebagian besar petani
menggunakan benih hasil panen sebelumnya atau memperoleh benih melalui perdagangan antar
petani. Jenis benih yang digunakan meliputi varietas Ciherang, Serayu, Padjajaran, dan Mikongga,
dengan harga per 5 kg yang bervariasi antara Rp50.000 hingga Rp60.000. Rata-rata biaya
pengadaan benih per petani sebesar Rp109.625, sedangkan biaya per hektar tercatat sebesar
Rp132.879.

Biaya variabel untuk pupuk di Desa Harapan rata-rata mencapai Rp 647.401 per petani, yang
merupakan bagian dari total biaya variabel. Petani menggunakan pupuk Urea dan NPK Phonska,
dengan harga per kemasan 50 kg antara Rp 112.500 dan Rp 115.500. Biaya rata-rata per petani
untuk pupuk urea sadalah Rp 325.688, dan Rp 394.773 per hektar, sementara biaya untuk pupuk
NPK Phonska adalah Rp 321.713 per petani dan Rp 389.995 per hektar.

Untuk biaya pestisida, petani mengeluarkan biaya rata-rata sebesar Rp 193.250 per petani,
atau Rp 234.242 per hektar. Petani di Desa Harapan menggunakan berbagai jenis pestisida dan
herbisida, yang disesuaikan dengan kebutuhan untuk mengendalikan hama dan penyakit serta
memberantas gulma.

Biaya tenaga kerja keluarga eksternal mencakup kegiatan-kegiatan termasuk persiapan
lahan, penanaman, pemupukan awal, penyiangan, pemupukan berikutnya, dan penggunaan
pestisida. Kegiatan pengolahan lahan dan penanaman memerlukan tenaga kerja dalam jumlah besar
dan menggunakan sistem kontrak untuk kedua tugas tersebut. Biaya pengolahan lahan dan
penanaman terdiri dari tiga orang pekerja, seluas 0,25 hektar, masing-masing berjumlah Rp.550.000
dan Rp300.000. Biaya untuk mempekerjakan pekerja non-keluarga untuk tugas pemeliharaan,
termasuk pemupukan, penyiangan, dan penyemprotan, bervariasi per hari kerja antara Rp 80.000 -
Rp 100.000.

Petani padi di Desa Harapan mengeluarkan biaya sebesar Rp 500.000 untuk menyewa
mesin panen pada lahan seluas 0,25 hektar, yang sudah mencakup biaya tambahan. Secara rata-
rata, biaya sewa alat panen per hektar sekitar Rp. 2.000.000 dan per petani Rp 1.650.000. Sebagian
besar petani di Desa Harapan menggunakan mesin panen (combine) dalam proses panen mereka.
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Penggunaan mesin ini membantu mengurangi pengeluaran untuk tenaga kerja yang biasanya cukup
tinggi, karena pemanenan dan perontokan memerlukan banyak tenaga kerja. Hal ini sejalan dengan
temuan Kunuti et al., (2020) yang mengungkapkan bahwa faktor sosial dan ekonomi, seperti biaya
tenaga kerja, sangat mempengaruhi adopsi teknologi di kalangan petani, dan tujuan utamanya adalah
efisiensi serta peningkatan hasil produksi. Lebih lanjut dikatakan Kunuti et al., (2020) yang
mengungkapkan bahwa faktor sosial dan ekonomi, seperti biaya tenaga kerja, sangat mempengaruhi
adopsi teknologi di kalangan petani. Berdasarkan temuan ini dikatakan Muda et al (2025) bahwa yang
mengungkapkan bahwa faktor sosial dan ekonomi, seperti biaya tenaga kerja, sangat mempengaruhi
adopsi teknologi di kalangan petani,

Selain itu, biaya penggilingan gabah menjadi beras merupakan biaya variabel yang
ditanggung petani. Biaya tersebut termasuk biaya sewa penggilingan yang harus dibayarkan dalam
bentuk beras sebesar 12% dari total beras yang dihasilkan dari proses penggilingan gabah. Biaya ini
juga mencakup biaya pengangkutan gabah ke tempat penggilingan dan biaya sewa tempat
pengeringan. Pembayaran kepada penggilingan padi dipengaruhi oleh perubahan harga beras yang
biasanya per kilogram rentang Rp. 10.000 hingga Rp. 11.500. Biaya variabel rata-rata untuk sewa
pabrik penggilingan adalah sekitar Rp. 3.172.386 per petani, atau Rp3.845.316 per hektar. Petani
padi sawah mengeluarkan total biaya variabel di Desa Harapan sebesar Rp8.786.661 per petani atau
Rp10.650.498 per hektar.

Tabel 6. Biaya total usahatani padi sawah di Desa Harapan, 2024

No Uraian Rata-rata/Ha (Rp) Rata-rata/Petani (Rp)
1 Biaya Tetap 444.331 366.573
2 Biaya Variabel 10.650.498 8.786.661

Total Biaya 11.094.829 9.153.234

Tabel 6 menunjukkan bahwa biaya rata-rata untuk budidaya padi sawah di Desa Harapan,
Kecamatan Wonosari, Kabupaten Boalemo adalah Rp 9.153.234 per petani, atau Rp. 11.094.829 per
hektar. Angka ini berbeda dengan yang ditemukan oleh Sjamsir & Winaryo, (2020) di Desa Tri Rukun,
Kecamatan Wonosari sebesar Rp9.635.133 per hektar. Biaya tetap dan variabel yang ada
mempengaruhi total biaya rata-rata yang dihitung. Dengan demikian, beberapa petani yang
menghadapi keterbatasan dana seringkali terpaksa meminjam dari tempat penggilingan padi untuk
memenuhi kebutuhan produksi mereka seperti pembelian benih, pupuk, dan pestisida. Lebih lanjut
dikatakan Heriyanto et al (2024), petani swadaya menghadapi tantangan keterbatasan sumber daya
terutama dana dan teknologi. Kolaborasi antara pemerintah, lembaga keuangan, perusahaan kelapa
sawit, dan organisasi non-pemerintah melalui program bantuan dan insentif teknologi dapat
membantu petani memperoleh sumber daya yang dibutuhkan. Pemberdayaan petani swadaya dalam
aspek ini akan meningkatkan keberlanjutan usaha mereka serta produktivitas dan efisiensi
operasional.

3. Pendapatan Usahatani Padi Sawah

Pendapatan diperoleh dengan cara mengurangi total penerimaan dengan total biaya yang
dikeluarkan oleh petani dalam menjalankan usahataninya (Saragi et al., 2022). Hasil pendapatan dari
usahatani padi sawah di Desa Harapan dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Pendapatan usahatani padi sawah di Desa Harapan, 2024

No Uraian Rata-rata/Ha (Rp) Rata-rata/Petani (Rp)
1 Produksi (Kg) 2.582 2.13
2 Harga (Rp/Kg) 11 11
3  Total penerimaan (TC) 28.198.669 23.263.902
4  Total Biaya (TFC + TVC) 11.094.829 9.153.234
5 Pendapatan (TR —TC) 17.103.840 14.110.668

Tabel 7 menunjukkan bahwa pendapatan per hektar tercatat sekitar Rp 17.103.840,
sedangkan pendapatan rata-rata per petani mencapai Rp 14.110.668. Selisih antara kedua nilai ini
mencerminkan adanya ketimpangan dalam kepemilikan atau pengelolaan lahan antarpetani. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun produktivitas per hektar cukup tinggi, total pendapatan yang diperoleh
setiap petani sangat bergantung pada luas lahan yang mereka garap. Dengan demikian, skala usaha
menjadi salah satu determinan utama dalam menentukan tingkat pendapatan petani. Selain faktor
struktural seperti luas lahan, kondisi iklim juga berperan penting dalam menentukan produktivitas dan
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stabilitas pendapatan petani. Variabilitas iklim, seperti perubahan pola hujan, kekeringan, atau curah
hujan yang tidak menentu dapat mempengaruhi siklus tanam dan hasil panen. Ketika kondisi iklim
tidak mendukung, bahkan petani dengan skala usaha yang luas pun dapat mengalami penurunan
hasil produksi yang pada akhirnya berdampak pada pendapatan mereka. Sebaliknya, kondisi iklim
yang stabil dan sesuai dengan kebutuhan tanaman padi dapat meningkatkan hasil dan memperkecil
risiko gagal panen sehingga mendorong pendapatan yang lebih tinggi. Sebagai pembanding,
penelitian yang dilakukan oleh (Abudi et al., 2023) menunjukkan pendapatan usaha tani padi
menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan per petani sebesar Rp. 17.851.213. Jika dibandingkan
dengan hasil penelitian ini, terdapat selisih pendapatan yang cukup signifikan. Perbedaan tersebut
tidak hanya dipengaruhi oleh aspek teknis seperti hasil panen, harga jual, dan biaya produksi, tetapi
juga dapat berkaitan dengan kondisi agroklimat lokal yang lebih menguntungkan. Dengan demikian,
ikim menjadi salah satu variabel penting yang perlu diperhatikan dalam upaya meningkatkan
produktivitas dan pendapatan petani terutama di tengah tantangan perubahan iklim yang semakin
nyata. Hal ini sejalan dengan temuan (Thum et al., 2025) bahwa manajemen tanaman yang tepat
harus diterapkan untuk mengurangi kerugian hasil dan meningkatkan kualitas beras dalam sistem
agrivoltaik. Ini sangat penting untuk mempertahankan atau meningkatkan pendapatan petani,
terutama dalam kondisi cuaca yang tidak menentu. Hal serupa juga diungkapkan oleh (Johnson et al.,
2024) bahwa perbedaan indikator produktivitas dan keberlanjutan antar skema irigasi dan musim
tanam mengindikasikan bahwa peningkatan hasil padi dapat dicapai secara simultan dengan
peningkatan efisiensi penggunaan air dan hara, di mana determinan utama hasil bervariasi sesuai
dengan kondisi musim.

Di Desa Harapan, petani menghadapi biaya pascapanen yang cukup tinggi, termasuk biaya
untuk penggilingan padi dan upah tenaga kerja. Sebagian besar dari pendapatan yang mereka
peroleh biasanya digunakan untuk membayar utang kepada pemilik penggilingan. Akibatnya,
pendapatan bersih yang diperoleh petani hanya cukup untuk menutupi biaya produksi serta
kebutuhan sehari-hari. Bahkan, dalam beberapa kasus, pendapatan tersebut mungkin tidak cukup
untuk memenuhi seluruh kebutuhan petani karena mereka juga harus menyiapkan dana untuk musim
tanam berikutnya agar dapat mengurangi beban pinjaman modal yang ada. Lebih lanjut dikatakan
Wahyuni & Supatminingsih (2022), bahwa sektor pertanian sangat dipengaruhi oleh cara petani
mengelola lahan, baik dari segi jumlah maupun kualitas lahan yang dimiliki, yang berdampak pada
variasi produksi dan pendapatan mereka. Petani yang memiliki lahan cenderung memiliki peluang
yang lebih besar untuk meningkatkan pendapatan dibandingkan dengan petani yang tidak memiliki
lahan. Kepemilikan lahan menjadi elemen krusial dalam pengembangan usaha tani, karena
mempengaruhi niat petani untuk melakukan investasi dan meningkatkan produktivitas serta
pendapatan. Jika lahan yang dimiliki adalah milik pribadi, pendapatan dari usaha tani biasanya lebih
tinggi. Sejalan dengan temuan Mounirou & Yebou (2023) bahwa penerapan kontrak pertanian
terbukti memberikan dampak positif terhadap peningkatan pendapatan petani. Dengan demikian,
kebijakan ini berpotensi menjadi strategi yang efisien dalam mendukung peningkatan kesejahteraan
petani.

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu dicermati dalam interpretasi hasil.
Salah satu keterbatasan utama adalah tingginya ketergantungan terhadap kondisi cuaca, yang
bersifat fluktuatif dan berada di luar kendali peneliti, sehingga berpotensi memberikan pengaruh
signifikan terhadap hasil produksi. Selain itu, ukuran sampel yang relatif kecil serta keterbatasan
lokasi penelitian yang hanya mencakup satu wilayah, yakni Desa Harapan di Kabupaten Boalemo,
dapat membatasi tingkat generalisasi temuan terhadap wilayah lain yang memiliki karakteristik sosial
dan agronomis yang berbeda. Meskipun demikian, temuan dari studi ini tetap memberikan kontribusi
penting dalam memahami dinamika risiko dan pendapatan petani padi sawah, khususnya dalam
konteks perdesaan yang rentan terhadap dampak perubahan iklim.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa (1) tingkat risiko produksi padi sawah di Desa Harapan
tergolong rendah dan (2) petani di Desa Harapan memperoleh keuntungan yang cukup besar dari
usahatani padi sawah, dengan rata-rata pendapatan mencapai Rpl17.103.840 per hektar atau
Rp14.110.668 per petani setelah dikurangi seluruh biaya produksi. Temuan ini menegaskan bahwa
meskipun fluktuasi hasil panen relatif kecil, ketahanan ekonomi petani tetap rentan. Temuan ini juga
menyoroti pentingnya pendekatan kebijakan yang tidak hanya berfokus pada peningkatan hasil
panen per satuan luas, tetapi juga memperhatikan aspek aksesibilitas terhadap lahan dan sumber
daya lainnya. Dukungan dalam bentuk permodalan, optimalisasi input, serta pengembangan usaha
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sampingan atau kegiatan non-pertanian dapat menjadi strategi untuk meningkatkan total pendapatan
petani, khususnya bagi mereka yang memiliki keterbatasan lahan.
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